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Abstrak
Mahasiswa remaja akhir memiliki citra tubuh negatif yang menyebabkan mereka menilai diri mereka
tidak berharga. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh body image terhadap self esteem.
Teori yang digunakan yaitu body image (Cash, 2002) dan self esteem (Rosenberg, 1965). Penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah terdapat pengaruh body image terhadap self esteem. Subjek penelitian, yaitu 162 orang
mahasiswi aktif Psikologi UNJANI. Instrumen penelitian, yaitu kuesioner body image sebanyak 26
item dan kuesioner self esteem sebanyak 10 item. Instrumen body image memiliki nilai reliabilitas
sebesar 0,892 dan nilai validitas berkisar dari 0,503 – 0,911 , self esteem sebesar 0,843 dengan nilai
validitas berkisar 0,502 – 0,819. Peneliti menggunakan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui
pengaruh dari body image. Hasil penelitian menunjukkan nilai R Square = 0,180 dan signifikansi p =
0,000, artinya terdapat pengaruh signifikan antara body image terhadap self esteem sebesar 18%. Hal
ini dapat diartikan bahwa semakin positif body image yang dimiliki, maka semakin tinggi self-esteem.

Kata Kunci: body image, self-esteem, remaja akhi

Abstrack
Late adolescence students have a negative body image, making them judge themselves as worthless.
This study aims to test the influence of body image on self-esteem. The theory used was body image
(Cash, 2002) and self-esteem (Rosenberg, 1965). This study was a quantitative research with a
causality research design. The hypothesis in this study was that there is an influence of body image on
self-esteem. The research subjects were 162 students who were active in the Psychology of UNJANI.
The research instrument was the body image questionnaire of 26 items and a self-esteem questionnaire
of 10 items. The body image instrument has a reliability value of 0.892 and the validity value ranges
from 0.503 to 0.911, reliability value of self-esteem is 0.843 with a validity value ranging from 0.502 to
0.819. The writer used a simple linear regression test to determine the influence of body image. The
results showed that the value of R Square = 0.180 and the significance of p = 0.000 means that there
was a significant effect between body image and self-esteem by 18%. This means that the more
positive the body image, the higher the self-esteem.
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PENDAHULUAN
Remaja merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang

mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Perubahan dari sisi biologis merupakan
salah satu aspek yang perubahannya dapat terlihat dengan jelas, sehingga keadaan tubuh merupakan
hal yang sangat diperhatikan oleh remaja (Santroc k, 2004). Perilaku sering memerhatikan penampilan
tersebut dilakukan untuk mendapatkan penghargaan atas dirinya (Lubis, 2016). Pada masa ini, remaja
mendapat tugas baru untuk menjadi lebih dewasa dan mengharuskan remaja untuk memiliki
self-esteem.

Menurut Rosernberg (Mruk, 2006), self esteem merupakan sikap seseorang berdasarkan
persepsi tentang bagaimana ia menghargai dan menilai dirinya sendiri secara keseluruhan, yang berupa
sikap positif atau negatif terhadap dirinya.. Terdapat dua dimensi dalam pengukuran self esteem, yaitu
self competence dan self liking. Aspek pertama adalah self competence, merupakan penilaian bahwa
diri mampu, memiliki potensi, efektif dan dapat dikontrol serta diandalkan. Aspek kedua adalah self
liking, merupakan sebuah perasaan berharga individu akan dirinya sendiri dalam lingkungan sosial,
apakah dirinya merupakan seseorang yang baik atau buruk (Novara,2019). Aspek kedua yaitu
self-liking adalah penilaian suka atau tidak menyukai diri sendiri serta merasa berharga di lingkungan
sosialnya. Kedua aspek self-esteem tersebut mampu mempengaruhi bagaimana cara seseorang
memberikan gambaran positif terkait dengan body image. Seseorang yang memiliki self-esteem yang
positif akan mengembangkan evaluasi yang positif terhadap tubuhnya, namun sebaliknya seseorang
yang memiliki self-esteem yang buruk akan meningkatkan body image yang negatif (Cash &
Pruzinsky, 2002).

Bagi seorang remaja akhir perempuan, penampilan fisik menjadi penting untuk berkomunikasi
dengan orang lain. Hal tersebut akan berdampak kepada kepercayaan diri individu dalam
berkomunikasi di lingkungan sosialnya. Hal tersebut sependapat dengan yang diungkapkan oleh Cross
& Cross (Milligan & Pritchard 2006) yang mengatakan bahwa penampilan sangat penting bagi umat
manusia karena dukungan sosial, popularitas, pemilihan teman hidup dan karier dipengaruhi oleh
penampilan prima dan daya tarik fisik seseorang.

Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil responden pada remaja akhir karena mengacu pada
perkembangan yang berhubungan dengan fisik. bagi perempuan, menjadi cantik merupakan suatu hal
yang penting untuk mencapai kesuksesan di dalam lingkungan sosial. Hal ini terjadi khususnya dalam
kehidupan perkuliahan di kampus dimana orang-orang biasanya secara cepat dinilai berdasarkan daya
tarik fisiknya (Pipher, 1994 dalam Lowery et al., 2005). Pada umumnya, perempuan memang lebih
terpengaruh mengenai masalah citra tubuh dibandingkan dengan laki-laki (Henriques & Calhoun,
1999 dalam Thompson, 2001). Penelitian Fallon dan Rozin pada tahun 1975 menemukan hasil bahwa
perempuan cenderung tidak puas dengan berat badan mereka dan memandang diri mereka terlalu
gemuk untuk menjadi menarik di depan laki-laki. Bagi kaum perempuan, standar kecantikan yang
ideal bergantung pada bentuk tubuh yang kurus (Cash & Green, 1986; Garner, Garfinkel, Schwartz, &
Thompson, 1980 dalam Lowery, 2005). Sedangkan laki-laki memandang bahwa berat tubuh mereka
sekarang kurang lebih sama atau mendekati berat tubuh ideal dan berat tubuh yang dapat menarik
perempuan (dalam Atkinson, 1996).

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Mathes & Khan (dalam Hurlock, 1980) bahwa dalam
interaksi sosial, orang dengan penampilan fisik yang menarik lebih mudah diterima dalam pergaulan
dan dinilai lebih positif oleh orang lain (Annisa, 2013). Sebagai remaja akhir, khususnya mahasiswi
psikologi, mereka lebih sering dihadapkan dengan praktikum-praktikum yang mengharuskan mereka
untuk bertemu orang banyak dan orang baru. Sehingga menurut salah satu responden, dirinya menilai
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bahwa penampilan yang baik, menarik, akan membuat orang lain yakin dan berfikir positif terhadap
kemampuan dirinya. Terlebih bagi seorang perempuan, mereka cenderung lebih memperhatikan
penampilan dan juga keseluruhan tubuh yang dimiliki. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nia
Agustiningsih, dkk (2020), Prawono dan Mutiara Annisa (2013) menunjukkan bahwa ada hubungan
antara body image dengan harga diri pada remaja putri dengan sifat hubungan positif yang bermakna
bahwa semakin baik penerimaan remaja terhadap body image (body image positif) semakin tinggi
harga diri remaja.

Menurut survei yang dilakukan oleh Garner (1997 dalam Thompson, 1999). Mengemukakan
bahwa 89% dari 3.452 perempuan yang menjadi responden dalam surveinya ingin menurunkan berat
badan. Dalam survei Psychology Today pada tahun 1997, ditemukan bahwa 73% perempuan mengaku
khawatir jika tubuhnya akan menjadi gemuk. Penelitian yang dilakukan oleh Abraham dan
Llewellyn-Jones di tahun yang sama, juga menunjukkan bahwa 65%-87% perempuan yang tergolong
bertubuh kurus tidak puas dengan tubuhnya karena merasa terlalu gemuk. Menurut Grogan, Williams
& Connor (dalam Levine et al., 2001) remaja putri yang berada pada usia kuliah (fase perkembangan
remaja akhir) adalah yang paling terpengaruh secara afektif dengan citra tubuh yang buruk sehingga
banyak dari mereka yang melakukan diet. Ketidakpuasan citra tubuh, masalah berat badan, gangguan
pola makan, dan penampilan fisik telah menjadi isu-isu penting diantara mahasiswi (Harris, 1995;
Mintz & Betz, 1988 dalam Lowery et al., 2005), dimana lebih dari 90% mahasiswi melaporkan bahwa
mereka cemas akan citra tubuhnya sendiri (Delene & Brogowicz, 1990 dalam Lowery et al., 2005
dalam Annisa 2013). Hal tersebut menunjukkan ketidaksesuaian dimana pada tahap perkembangan
remaja akhir seharusnya mereka menerima kondisi fisiknya dan memanfaatkan tubuhnya secara efektif
(Havighrust, 1976).

Berdasarkan wawancara awal mengenai body image, rata-rata jawaban yang diberikan
mengenai keseluruhan tubuhnya adalah merasa tidak puas. Beberapa diantaranya mengatakan tidak
puas atau memiliki body image negatif. Sebanyak 3 orang mengatakan tidak puas atau memiliki body
image negatif, dan 2 orang mengatakan puas atau memiliki body image positif. Alasannya sangat
beragam karena mereka ada yang memiliki tubuh pendek, gemuk, terlalu kurus, mempunyai banyak
jerawat, wajah yang berminyak, pantatnya tidak berisi. Hanya terdapat satu responden yang memiliki
kekhawatiran dan kepanikan sesaat terkait kenaikan berat badan. Berdasarkan fenomena tersebut, para
responden yang mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya namun mereka tetap memiliki self
esteem yang baik atau menilai dirinya berharga di lingkungan sosial dan juga memiliki potensi dan
kemampuan yang baik. Menurut hasil penelitian, seharusnya jika seseorang merasa puas dengan citra
tubuhnya, berarti ia juga memiliki self esteem yang tinggi (Prawono, 2013). Akan tetapi, berdasar pada
penelitian mengenai wawancara awal, ada beberapa data yang menunjukkan kombinasi body image
tinggi dengan skor self esteem rendah dan kombinasi body image rendah dengan self esteem tinggi.
Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa variabel ini perlu diteliti lebih jauh khususnya pada mahasiswi
aktif Fakultas Psikologi UNJANI. Semua remaja akhir mempunyai masalah yang beragam terkait citra
tubuhnya sehingga banyak yang kehilangan harga dirinya atas apa yang mereka miliki.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang

digunakan, penelitian ini menggunakan teknik survei. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah
body-image, sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah self- esteem. Penelitian ini
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dilakukan pada 162 mahasiswi aktif Fakultas Psikologi UNJANI. Teknik sampling yang digunakan
yaitu non-probability sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner yang berupa skala likert.
Terdapat dua skala yang digunakan sebagai alat ukur penelitian, yaitu skala body image yang sebanyak
26 item dan skala self-esteem yang merupakan hasil translasi dari skala self-esteem yang disusun oleh
Rosenberg (1965) sebanyak 10 item. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas, kemudian setelah hasil uji asumsi diperoleh,
penulis melakukan uji korelasi dengan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas Data

Tabel 1. Uji Asumsi Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai
probabilitas (sig) yang diperoleh variabel residual adalah 0,366 > 0,05 yang menunjukkan bahwa
data yang digunakan berdistribusi normal. Dengan kata lain, asumsi normalitas data terpenuhi.
Uji Linearitas

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikansi (P Value Sig.) pada
dimensi Self Esteem * Body Image sebesar 0,001, memiliki (P Value Sig.) < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa asumsi linearitas antara variabel bebas dengan variabel terikat terpenu

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1. Hasil uji Heteroskedastisitas
Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas atau berkas

data tidak memperhatikan pola tertentu. Titik-titik ini tersebar secara acak baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model
regresi.

Tingkatan Body Image dan Self- Esteem pada Remaja Akhir Perempuan di Fakultas Psikologi
UNJANI

Tabel 3. Tingkatan Body Image pada Remaja Akhir Perempuan di Fakultas Psikologi UNJANI
Kategori Body Image Jumlah %

Positif 80 49,4
Negatif 82 50,6
Total 162 100,0

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki body image positif
sebanyak 80 orang (49,4%), sedangkan responden yang memiliki body image negatif sebanyak 82
orang (50,6%). Artinya, mayoritas responden pada penelitian ini memiliki body image yang negatif.

Tabel 4. Tingkatan Self-Esteem pada Remaja Akhir Perempuan di Fakultas Psikologi UNJANI

Kategori Self-Esteem Jumlah %
Rendah 144 88,9
Tinggi 18 11,1



33

QUANTA Volume 2, No. 2, May 2023

Total 162 100

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 4 dapat dilihat bahwa subjek penelitian memiliki tingkat
Self Esteem yang tergolong rendah yaitu 144 orang (88,9%) dan sebanyak 18 orang (11,1%) memiliki
tingkat Self Esteem yang tergolong tinggi, yang artinya mayoritas responden memiliki self esteem
sedang.

Tabel 5. Tabulasi Silang Body Image dengan Self-Esteem
Self-Esteem

Rendah Tinggi Total
Kategori_BodyImage Negatif 56 39 95

Positif 35 32 67
Total 91 71 162

Berdasarkan tabel 5, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 56 orang memiliki
body image yang negatif dan tingkat self-esteem yang rendah. Sebanyak 35 orang body image yang
positif dengan self-esteem yang rendah. Sebanyak 39 orang memiliki body image negatif dengan
self-esteem yang tinggi dan 32 orang lainnya memiliki tingkat self-esteem tinggi dan body-image
positif. Sehingga dapat diketahui pada penelitian ini didominasi oleh responden dengan tingkat body
image negatif dan self-esteem yang rendah.
Pengaruh Body Image terhadap Self-Esteem pada Remaja Akhir Perempuan di Fakultas
Psikologi UNJANI

Tabel 6. Uji Regresi Liniear Sederhana
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficients

T Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta
Toleranc

e VIF
1 (Constant) 15,360 1,145 13,417 ,000

Body
Image

,109 ,018 ,425 5,934 ,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Self Esteem

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa body image memiliki nilai yang positif, yaitu sebesar
0.109 yang artinya dalam hal ini body image memiliki pengaruh yang arahnya sama. Sehingga
semakin tinggi body image maka akan semakin tinggi pula self esteem nya, sebaliknya jika body image
rendah maka akan semakin rendah pula self-esteem seseorang. Dapat diartikan bahwa responden
mempersepsikan dan menilai tidak puas terhadap tubuhnya, penampilan dan tubuh yang dimilikinya
dirasa tidak menarik, hal tersebut membuat seseorang menilai dirinya negatif. Karena dia tidak
menerima dirinya, sehingga dia menilai dirinya negatif. Penggambaran tubuh yang negatif membuat
seseorang tidak merasa bangga dan tidak memiliki penghargaan atas dirinya.

Tabel 7. Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
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1 ,425a ,180 ,175 2,542
a. Predictors: (Constant), Body Image
b. Dependent Variable: Self Esteem

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 0,180 atau 18% maka variabel
body image secara simultan memiliki peranan sebesar 18% terhadap self esteem, sebesar 82% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Hasil penelitian kepada 162 responden menunjukkan bahwa sebagian besar reponden

memiliki body image negatif serta self esteem yang rendah. Berdasarkan analisa item pada
kuesioner body image, bahwa responden mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya,
merasa tubuhnya tidak menarik, tidak menyukai tubuhnya, tidak percaya diri terhadap tubuh
dan penampilannya, tidak menyukai bagian spesifik dari tubuhnya, merasa dirinya gemuk,
kurus, pendek dan senantiasa mengontrol berat badan serta menghitung kalori makanan.
Terkait self esteem, bahwa sebagian besar responden merasa tidak memiliki kelebihan yang
baik dalam dirinya, merasa tidak mampu dengan kemampuan sendiri, tidak dapat melakukan
hal seperti kebanyakan orang lain lakukan, merasa menjadi orang yang gagal, secara
keseluruhan responden tidak merasa puas dengan dirinya, serta tidak bersikap positif terhadap
dirinya. Jika seseorang merasakan body image yang negatif atau tidak puas terhadap
tubunhnya, maka dapat dikatakan mereka memiliki perasaan tidak puas terhadap dirinya, apa
yang dimiliki tubuhnya, karena kepuasan individu tersebut didasarkan pada kepuasan
terhadap tubuh dan penampilan yang dimilikinya. Apabila seseorang memiliki penilaian yang
baik terhadap fisiknya, maka akan menimbulkan perasaan puas terhadap diri, semakin
seseorang menilai tubuhnya menarik maka akan semakin tinggi harga dirinya. Karena body
image yang positif akan meningkatkan self values atau nilai diri dan kepercayaan diri
seseorang, sehingga dapat mempengaruhi self esteem nya.

Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Cash & Pruzinsky tahun 2002,
bahwa seseorang yang memiliki self esteem rendah akan mengembangkan body image
negatif, hal tersebut dapat menjadikan seseorang tidak puas terhadap tubuhnya, karena self
esteem yang rendah menandakan seseorang belum dapat merasakan keraguan terhadap
dirinya, belum dapat menerima dan menghargai yang ada pada dirinya, sehingga dapat
memunculkan pemikiran yang cenderung negatif tentang bagaimana persepsi dirinya terhadap
bentuk tubuhnya. Individu dengan self esteem rendah akan kesulitan mengalihkan
perhatiannya pada dimensi lain yang membuat mereka lebih nyaman. Evaluasi tersebut akan
menimbulkan perasaan cemas dan khawatir serta menimbulkan rasa tidak puas dan tidak
nyaman ketika dihadapkan dengan body image nya.

Tubuh merupakan hal yang sensitif bagi remaja akhir perempuan, dikarenakan tubuh
merupakan hal yang paling pertama dilihat oleh orang lain, oleh karena itu, tubuh akan
mempengaruhi body image mereka. Body image seseorang terkait dengan bagaimana ia
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berfikir, menilai dan mempersepsikan penampilan fisiknya. Jika individu memiliki tuntutan
penuh atau berlebih terkait tubuh dan penampilannya, maka hal tersebut akan mengarah pada
pembentukan body image yang negatif. Ketika individu memiliki pandangan yang baik
terhadap tubuhnya, mereka akan menilai diri dengan baik, mempunyai kebanggaan atas
dirinya terkait tubuh yang dimiliki, serta akan senang dengan penampilan fisik yang dimiliki.
Sehingga, orang yang menilai tubuhnya positif, akan mempunyai harga diri yang tinggi, yaitu
dari faktor kepuasan terhadap tubuh maupun fisik yang dimiliki. Jika individu mampu
menerima keadaan fisiknya, berarti sudah mampu mengevaluasi dengan baik apa yang ada
pada diri dan tubuhnya. Hal tersebut dapat membuka fikirannya tentang apa yang telah
diperoleh dan dilakukan, pencapaian serta bagaimana proses dia melakukannya. Dia akan
lebih menilai dirinya secara positif, menilai segala seuatu dengan objektif, tidak hanya
melihat dari segi fisik namun potensi, prestasi, serta faktor penghargaan diri lainnya yang
dimiliki.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara body image dengan self- esteem pada remaja akhir perempuan di Fakultas Psikologi
UNJANI. Hubungan antara kedua variabel tersebut menghasilkan koefisien korelasi sebesar 18%,
yang berarti bahwa semakin negatif body image seseorang maka self-esteem yang dimilikinya rendah.
Remaja akhir perempuan mempersepsikan tidak puas terhadap tubuhnya sehingga harga diri yang
dimilikinya turun.
Adapun saran beberapa saran yang ditujukan yakni bagi remaja awal yang mengalami obesitas
disarankan untuk lebih menghargai tubuh yang dimiliki, meningkatkan rasa syukur, dan menggali
potensi dalam diri sehingga dapat menilai dirinya secara lebih positif. Diharapkan khususnya teman
sebaya dapat memberikan dukungan kepada para remaja akhir perempuan yang mengalami obesitas.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperbanyak referensi dan literatur terkait dengan
faktor-faktor yang berhubungan dengan body image. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel kebersyukuran/gratitude sebagai variabel ketiga.
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